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Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa menggunakan metode Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS) pada materi aritmetika sosial. Untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa menggunakan metode ceramah pada materi 

aritmetika sosial. Dan untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa yang menggunakan model Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS) dengan menggunakan model konvensional pada materi 

aritmetika sosial. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 

desain penelitiannya adalah quasi experimental design. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Syarif Ali Tanah Bumbu. Teknik 

sampling yang dipilih untuk memilih sampel adalah sampling jenuh. Sehingga 

sampel yang digunakan adalah semua anggota populasi yaitu semua siswa kelas 

VII MTs Syarif Ali Tanah Bumbu yang berjumlah 70 orang siswa. Teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan tes, dokumentasi, observasi dan 

wawancara.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa pada materi aritmatika sosial menggunakan metode Thinking 

Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) memiliki rata-rata 68,25 berada pada 

kualifikasi baik dibandingkan setelah diajar melalui metode pembelajaran 

ceramah yang memiliki rata-rata 58,62 dimana berada pada kualifikasi cukup. 

Oleh karena itu, terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yang diajar menggunakan metode 

pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dan yang diajar 

menggunakan metode pembelajaran ceramah. 

 


